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Abstrak. Assesmen Kompetensi Minimum (AKM) mengevaluasi kompetensi dasar yang 

diperlukan bagi siswa untuk mencapai potensi penuh mereka dan berpartisipasi dalam kegiatan 

positif di masyarakat. AKM juga merupakan penilaian Asessmen Nasional, yang dirancang 

untuk mengevaluasi literasi membaca dan literasi matematika, juga dikenal sebagai numerasi. 

Penelitian ini mengukur keterampilan matematika siswa Kelas V dengan meminta siswa untuk 

menyelesaikan soal berbasis masalah dalam Asesmen Kemampuan Minimum (AKM) 

Numerasi. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas V di SD Negeri 5 Singakerta di Kabupaten 

Gianyar, Bali dengan subjek penelitian 18 peserta didik. Observasi, tes, dan wawancara tidak 

terstruktur adalah metode pengumpulan data yang digunakan. Hasil tes menunjukkan bahwa 

siswa memiliki kemampuan yang rendah dalam menyelesaikan soal berbasis masalah pada 

Penilaian Kompetensi Minimum Numerasi (AKM), hal ini disebabkan oleh peserta didik belum 

menguasai indikator ketiga dari kemampuan numerasi matematika, yaitu kesulitan dalam 

memahami masalah matematika dan menyelesaikan masalah dalam berbagai konteks sehari-

hari. Faktor-faktor internal, seperti tingkat intelektual, sikap, dan psikomotor siswa, dan faktor-

faktor eksternal, seperti lingkungan belajar siswa, ketersediaan sarana dan prasarana yang tidak 

memadai, dan pengaruh teman sebaya, juga berkontribusi pada tingkat keterampilan 

perhitungan matematika siswa. 

Kata Kunci : Kemampuan Numerasi, Assesmen, Berbasis Masalah 

 

 

PENDAHULUAN 

 Di era ini, setiap individu dituntut mampu menguasai berbagai kompetensi agar mampu 

bersaing secara global. Seiring berkembangnya teknologi ini, kesulitan hidup menjadi lebih 

sulit, tentunya setelah lulus setiap individu harus siap dan mampu dalam mengikuti persaingan 

di dunia nyata. Agar dapat bersaing di era globalisasi, kita harus memiliki beragam 

keterampilan. Keterampilan Abad 21 mencakup semua kemampuan tersebut. Untuk bertahan 

di dunia kerja Abad 21, beberapa penelitian menunjukkan keterampilan berikut: (1) 

keterampilan dalam berpikir kritis dan pemecahan masalah; (2) bisa bekerja sama dan memiliki 

jiwa kepemimpinan; (3) ketekunan serta fleksibilitas; (4) semangat entrepreneur; (5) 

Kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif baik secara lisan maupun tulisan; (6) 

Kemampuan untuk mengumpulkan dan mengevaluasi informasi.; dan (7) kemampuan untuk 

mendapatkan dan menganalisis informasi (Hasanah & Januar, 2021). Oleh karena itu, Setiap 

individu diharapkan mampu mengatasi masalah di sekitar mereka. Untuk mencapai hal ini, 

sekolah harus mampu menghasilkan lulusan terbaik yang memiliki keterampilan hidup di abad 

ke-21, yaitu keterampilan literasi. Alat untuk mengukur literasi disebut Asesmen Kemampuan 

Minimun (AKM). 
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Menurut (PUSMENDIK, 2022) AKM adalah penilaian terhadap kompetensi dasar yang 

dibutuhkan oleh siswa untuk mengembangkan potensi mereka dan berperan aktif dalam 

berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat yang tentunya sangat berharga. Lebih lanjut, AKM 

merupakan sebuah Penilaian Asessmen Nasional (Novita et al., 2021). Kategori AKM yang 

harus dimiliki adalah Literasi matematika atau yang sering disebut Numerasi.  Asesmen 

kompetensi minimum atau yang biasa disebut AKM terdiri dari penilaian literasi membaca dan 

literasi numerasi. Misi pendidikan Indonesia untuk tahun 2021 adalah untuk menciptakan 

pendidikan yang mampu membuat orang Indonesia cerdas yang komprehensif dan kompetitif. 

Misi ini dirancang dengan tiga tujuan: (1) meningkatkan kemampuan bernalar melalui bahasa 

(literasi), (2) Meningkatkan keterampilan penalaran melalui matematika (numerasi), dan (3) 

Meningkatkan penguatan pada pendidikan karakter peserta didik (Zahrudin et al., 2021). 

Diharapkan bahwa assesmen kompetensi minimum dapat memberikan keterampilan atau 

kecakapan yang relevan dengan kehidupan modern. Assesmen ini dirancang untuk 

mengevaluasi literasi membaca dan literasi matematika, juga dikenal sebagai numerasi 

(DIREKTORAT SEKOLAH DASAR, 2020). Tujuan dari AKM numerasi ini untuk 

mengevaluasi kemampuan siswa dalam berpikir menggunakan konsep dan prosedur numerasi 

(Andiani et al., 2020). 

Numerasi berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk bisa menginterpretasikan 

pemahaman serta penerapan konsep yang sistematis dalam memahami keadaan di sekitar 

mereka, mampu mengembangkan diri dan memecahkan atau menyelesaikan masalah yang luas 

di kehidupan (Katherina Estherika Anggraini & Rini Setianingsih, 2022). Sesuai dengan 

pernyataan tersebut, numerasi mencakup keterampilan, pengetahuan, perilaku, dan karakter 

yang dibutuhkan siswa untuk menggunakan matematika dalam konteks yang lebih luas. Hal Ini 

dapat melibatkan siswa dalam mengenali dan memahami peran matematika di dunia serta 

mendorong perilaku dan karakter untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan di bidang 

matematika (PUSMENDIK, 2022). Numerasi melibatkan kemampuan untuk menganalisis, 

menyelesaikan, merumuskan, dan menginterpretasikan berbagai masalah matematika dalam 

berbagai situasi dan bentuk.  Ini juga mencakup kemampuan untuk menggunakan simbol dan 

angka yang terkait dengan matematika dalam proses pemecahan masalah (Khoiriah, 2022); 

(Shabrina, 2022); (Widiastuti & Kurniasih, 2021). 

Kemampuan memecahkan masalah mengacu pada kesanggupan siswa dalam 

menyelesaikan masalah serta menerapkannya di kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan memecahkan masalah adalah keterampilan penting dalam 

proses pembelajaran. Guru harus mampu memotivasi kreativitas siswa dalam mengatasi 

kesulitan selama proses pembelajaran (Akmal & Mulia, 2020). Kemampuan siswa dalam 

pemecahan masalah sangat penting dikarenakan dengan memiliki kemampuan menyelesaikan 

masalah, siswa dapat memiliki pengalaman serta bisa menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan tersebut untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa (Elita et al., 2019). 

PBM (Pembelajaran Berbasis Masalah) mendorong siswa untuk bisa belajar dan memahami 

sesuatu hal melalui masalah yang ada di sekitar mereka. Metode ini dimulai dengan memberi 

siswa masalah matematika. 

Berdasarkan paparan tersebut, peneliti terdorong untuk melakukan studi tentang 

“Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Dalam Asesmen Kemampuan 
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Minimum (AKM) - Numerasi.” dengan tujuan menunjukkan bagaimana keterampilan siswa 

dalam menangani isu-isu berbasis masalah dalam Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), 

khususnya dalam Numerasi (Literasi Matematika), sehingga dapat digunakan sebagai referensi 

untuk mempersiapkan siswa dalam menyelesaikan soal-soal Numerasi AKM. Peneliti ingin 

memahami alasan di balik rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

berbasis masalah pada Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)-Numerasi untuk siswa kelas 5, 

terutama di SD Negeri 5 Singakerta. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menggambarkan kemampuan siswa kelas V dalam menyelesaikan 

soal-soal berbasis masalah pada Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)-Numerasi. Penelitian 

dilakukan terhadap 18 siswa  kelas V di SD Negeri 5 Singakerta di Kabupaten Gianyar, Bali. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, pengujian, 

dan wawancara tidak terstruktur.. Test yang dipakai pada penelitian ini ialah test kemampuan 

numerasi pada sekolah dasar dan didapatkan dari pre-test AKM yang dilaksanakan dengan 

program pemerintah tentunya  (Noviantini, 2023) yang telah divalidasi. Metode wawancara 

pada studi ini menerapkan wawancara tak-terstruktur dengan target agar mendapatkan 

informasi yang lebih luas tentang bagaimana cara peserta didik dalam menyelesaikan soal test. 

Rangkaian pelaksanaan terdiri dari pemberian tes yang dilaksanakan secara langsung 

dan dipantau oleh peneliti. Selanjutnya hasil test dikoreksi dan dikategorikan menurut 

kemampuan peserta didik dari yang tinggi, sedang, dan juga rendah. Kategori tersebut merujuk 

pada pendapat Ma’sum (Khoirudin et al., 2017) pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kategori Kemampuan Numerasi 

Kategori Rentang Nilai 

Tinggi 71-100 

Sedang 41-70 

Rendah ≤40 

Sumber: Ma’sum (Khoirudin et al., 2017) 

 

Hasil test siswa diberikan nilai sesuai dengan rentang nilai dan indikator kemampuan 

numerasi. Informasi akan digunakan sebagai referensi untuk menentukan subjek dari setiap 

kategori. Kemudian, akan dilakukan seleksi subjek sebanyak dua orang dari setiap kategori 

tersebut, selanjutnya dianalisis. Analisis data test dilaksanakan dengan menyesuaikan hasil test 

lalu diwawancarai tentang prosedur penyelesaiannya. Mengenai indikator kemampuan 

numerasi (Weilin Han et al., 2017) disajikan dalam Tabel 2. 
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Tabel 2. Indikator Kemampuan Numerasi 

No Indikator 

1 Memecahkan masalah dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari 

menggunakan angka dan simbol matematika dasar. 

2 Menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai format, seperti diagram, 

grafik, tabel, chart, dan lainnya. 

3 Menginterpretasikan temuan analisis untuk memperkirakan dan menentukan 

keputusan terkait masalah yang ada. 

Sumber: (Weilin Han et al., 2017) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teknik mengumpulkan data, peserta didik diberi soal untuk menguji kemampuan 

mereka dalam numerasi matematis. Hasil test yang mereka selesaikan dievaluasi dan 

disesuaikan dengan rubrik penskoran kemampuan numerasi matematis. Hasil test dari peserta 

didik kelas V digambarkan di bawah ini, dengan memberikan kategori yang mengacu pada 

rentangan nilai dan indikator numerasi menurut (Weilin Han et al., 2017). Data hasil test 

disajikan dalam Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Test Kemampuan Numerasi 

Subjek Nilai Kriteria 

S1 40 Rendah 

S2 20 Rendah 

S3 35 Rendah 

S4 25 Rendah 

S5 45 Sedang  

S6 50 Sedang  

S7 45 Sedang  

S8 25 Rendah 

S9 45 Sedang  

S10 50 Sedang  

S11 40 Rendah 

S12 15 Rendah 

S13 45 Sedang  

S14 20 Rendah 

S15 45 Sedang  

S16 65 Sedang  

S17 35 Rendah 

S18 35 Rendah 

 

Sebagaimana ditunjukkan di atas, terdapat 10 siswa yang termasuk dalam kategori 

rendah, 8 siswa termasuk dalam kategori menengah, dan tidak ada siswa yang termasuk dalam 



PROSIDING SENAMA PGRI 
Volume 3 Tahun 2024 

  e-ISSN: 2720-8931 

28 
Copyright ©2024 by Author  

Published by Prodi Pendidikan Matematika 

Universitas PGRI Mahadewa Indonesia 

kategori tinggi. Oleh karena itu, berdasarkan data di atas, menunjukan bahwa siswa memiliki 

kemampuan numerasi matematis yang rendah. Soal nomor 1 pada test kemampuan numerasi 

matematis siswa, pada gambar berikut ini: 

 
Gambar 1. Soal Nomor 1 Test Kemampuan Numerasi Matematis 

   

Pada indikator soal nomor 1 diberikan suatu permasalahan, peserta didik mampu 

membuat kesimpulan pada permasalahan yang ada dengan menggunakan konsep perkalian dan 

penjumlahan pada matematika. pada soal tersebut menunjukan bahwa Anton, Nabila, dan Fatih 

sedang mengikuti kegiatan bakti sosial, pada tahun ini siswa diminta untuk mengumpulkan 

pakaian bekas dan sembako, serta daftar barang yang terkumpul tertera pada tabel di dalam 

soal. Jika Anton akan membawa semua beras dan gula ke panti asuhan menggunakan tas 

belanja. Berapakah banyak beras dan gula yang dibawa anton ke panti asuhan. 

Menurut hasil penelitian, siswa belum memenuhi indikator ketiga keterampilan 

perhitungan matematika, yaitu kesulitan untuk menginterpretasikan masalah matematika dan 

masalah pemecahan kesulitan dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari. Hasil siswa yang 

memenuhi kriteria keterampilan numerasi rendah ditunjukkan pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Hasil Pengerjaan Siswa Kemampuan Numerasi Kriteria Rendah 



PROSIDING SENAMA PGRI 
Volume 3 Tahun 2024 

  e-ISSN: 2720-8931 

29 
Copyright ©2024 by Author  

Published by Prodi Pendidikan Matematika 

Universitas PGRI Mahadewa Indonesia 

Salah satu jawaban siswa untuk pertanyaan nomor satu ditunjukkan di atas. Siswa 

tersebut mampu mengidentifikasi jumlah setiap item yang dikumpulkan, tetapi kesulitan untuk 

mengidentifikasi pertanyaan pada nomor 1. Situasi ini diakibatkan, akibat siswa belum 

menyimak pertanyaan dari soal dengan teliti dan secara berulang, agar mampu memahami 

konteks yang ingin ditanyakan pada soal. Selanjutnya, hasil kerja siswa yang memenuhi kriteria 

kemampuan numerasi sedang ditunjukkan pada gambar 3.  

 

 
Gambar 3. Hasil Pengerjaan Siswa Kemampuan Numerasi Kriteria Sedang 

Hasil pekerjaan siswa dengan kemampuan kriteria sedang dapat dilihat pada gambar di 

atas. Siswa sudah dapat mengidentifikasi dan menganalisis apa hal-hal yang ditanya oleh soal, 

siswa juga sudah dapat menyelesaikan masalah dengan mencari banyak beras dan gula yang 

dapat dibawa, tetapi siswa masih kesulitan mengidentifikasi semua jumlah barang yang ada 

dengan benar, hal ini bisa membuat siswa salah pada soal selanjutnya karena masih 

berhubungan dengan soal ini dan tidak bisa menyelesaikan masalah sampai akhir. Ini karena 

siswa tidak membaca dan memahami soal dengan cermat. Akibatnya, mereka tidak dapat 

menyelesaikan masalah. 

 

Tidak ada hasil pengerjaan siswa dengan kriteria tinggi, karena pada hasil tes yang 

didapatkan bahwa tidak adanya  siswa yang memiliki kategori tinggi. Situasi ini diakibatkan 

karena kurangnya pemahaman peserta didik dalam mengenali apa yang mereka ketahui tentang 

soal dan ditanyakan tentangnya, serta siswa kurang mampu menuntaskan masalah secara 

akurat. Situasi ini juga diakibatkan karena fakta bahwa siswa belum mampu untuk 

mengidentifikasi apa yang mereka ketahui tentang soal, yang akan seharusnya bisa membantu 

mereka memecahkan masalah. Selain itu, siswa harus membaca teks secara keseluruhan agar 

dapat memahaminya. 

Selain itu, peneliti melakukan wawancara tak terstruktur dengan siswa dengan skor 

rendah, sedang, dan tinggi. Hasil survei menunjukkan bahwa ada sejumlah faktor yang 
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mempengaruhi tingkat kemampuan numerasi matematis siswa. Faktor internal, yang mencakup 

tingkat intelektual, sikap, dan psikomotorik peserta didik, merupakan penyebab rendahnya 

kemampuan numerasi matematis peserta didik. Oleh karena itu, tidak ada keinginan dan 

keinginan untuk belajar. Hasil wawancara menunjukkan bahwa peserta didik tidak memiliki 

motivasi untuk belajar, yang menyebabkan mereka malas untuk belajar. Mereka juga gagal 

membiasakan diri dengan latihan soal secara mandiri, yang menyebabkan mereka menghadapi 

kesulitan dalam memecahkan masalah yang diberikan pada soal. Hal ini sejalan dengan gagasan 

bahwa kurangnya minat dalam matematika dapat menjadi penghalang untuk belajar (Zerlinda 

Rahmayanti, 2022). Faktor lain yang memengaruhi kemampuan numerasi matematis siswa 

adalah kurangnya kebiasaan membaca. Kurangnya kebiasaan membaca dapat menyebabkan 

siswa kesulitan memahami hasil analisis soal yang diberikan untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan. Literasi yang buruk dapat menjadi salah satu penyebab siswa kurang 

berhasil dalam numerasi matematis (Akmalia, 2023). Selain itu, ada unsur-unsur eksternal yang 

berdampak pada  kecakapan peserta didik dalam matematika.   

Faktor eksternal adalah elemen atau kondisi yang berada di luar kendali individu, seperti 

faktor lingkungan belajar, kualitas pendidikan, akses ke sumber daya pendidikan, sarana dan 

prasarana yang tidak cukup mendukung, serta dampak teman sebaya. Menurut (Salvia et al., 

2022) kecemasan matematika merupakan variabel lainnya yang berdampak pada kemampuan 

numerasi peserta didik. Terdapat banyak upaya yang diterapkan guru guna meningkatkan 

kemampuan perhitungan matematis siswanya, antara lain: Guru dapat membantu peserta didik 

memahami betapa pentingnya mempelajari matematika dan bagaimana itu dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Guru juga dapat mengembangkan ide dengan menghubungkan 

representasi konsep matematika yang berbeda-beda dalam perangkat pembelajaran. Dengan 

menggunakan metode pengajaran, Guru menggunakan metode pengajaran yang berbeda-beda 

seperti pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran kolaboratif dan metode pembelajaran 

realistis. Guru juga dapat menggunakan pembelajaran berbasis media seperti, animasi video 

untuk meningkatkan kemampuan numerasi matematis (Niswah et al., 2022). Membuat 

hubungan dengan situasi kehidupan nyata. Guru dapat membuat hubungan antara konsep 

matematika dan situasi kehidupan nyata untuk membantu peserta didik memahami relevansi 

perhitungan dalam kehidupan sehari-hari. Topik yang relevan juga dapat digunakan oleh guru 

sebagai dasar untuk mengajar siswa matematika. 

 

 

SIMPULAN 

Studi ini berfokus pada kinerja siswa dalam pendidikan matematika. Data yang 

dikumpulkan dari siswa digunakan untuk mengevaluasi keterampilan matematika mereka. 

Hasil menunjukkan bahwa tidak ada siswa dalam kategori tinggi, 10 siswa dalam kategori 

kurang baik, 8 siswa dalam kategori sedang, dan tidak ada siswa dalam kategori tinggi. Ini 

menunjukkan bahwa siswa memiliki keterampilan matematika yang buruk. Indikator pertama 

dari keterampilan matematika yang buruk adalah penggunaan konsep penalaran dan penalaran 

matematis. Siswa dapat mengidentifikasi masalah menggunakan konsep ini, tetapi mereka 

kesulitan untuk memahami makna dari masalah tersebut. Indikator kedua adalah kemampuan 

untuk menyelesaikan masalah dengan menggunakan logika dan penalaran. Indikator keempat 
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adalah kemampuan untuk memecahkan masalah menggunakan logika dan penalaran. Siswa 

dapat mengidentifikasi dan menganalisis makna dari masalah, tetapi mereka kesulitan untuk 

melakukannya tanpa memahami maknanya. Ini karena mereka tidak akrab dengan masalah 

tersebut dan tidak dapat menyelesaikannya. Indikator kelima adalah (2) hambatan dalam 

menuntaskan masalah. Siswa menemukan kendala saat mengidentifikasi dan memahami makna 

dari masalah tersebut. Mereka harus mempelajari teks tersebut dengan cermat agar dapat 

memahaminya. Studi ini juga memeriksa struktur siswa dengan tingkat kecakapan matematika 

yang berbeda. Hasil survei menunjukkan jika terdapat sejumlah variabel yang berdampak pada 

kecakapan matematika siswa. Faktor internal, seperti intelektual, fisik, dan psikologis, 

mempengaruhi kemampuan matematika siswa. Sebagai kesimpulan, penelitian ini menekankan 

pentingnya memahami kemampuan matematika siswa melalui berbagai metode dan strategi. 

Dengan mengatasi faktor-faktor ini, siswa dapat meningkatkan keterampilan matematika 

mereka dan mencapai hasil akademis yang lebih baik. 

Usaha yang bisa dilakukan oleh para guru untuk mengatasi masalah ini adalah dengan 

membantu mengembangkan pemahaman mengenai pentingnya keterampilan perhitungan 

matematika dan pengaplikasian dalam kehidupan sehari-hari. Menerapkan metode 

pembelajaran yang tepat dan memanfaatkan pembelajaran berbasis media akan mendukung 

siswa mempelajari kaitan perhitungan dalam kehidupan sehari-hari. 
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